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PENDAHULUAN

Desa Grujukan di Kabupaten Sumenep merupakan salah satu wilayah pesisir Madura yang
memiliki potensi ekonomi lokal yang besar, terutama pada sektor budidaya perikanan. Udang vaname
menjadi komoditas unggulan yang sejak lama menjadi penopang utama perekonomian masyarakat.
Secara sosial-ekonomi, mayoritas warga Desa Grujukan bekerja sebagai petambak tradisional, di mana
pendapatan mereka sangat bergantung pada hasil panen dan fluktuasi harga pasar. Kondisi ini
menunjukkan bahwa masyarakat masih berada pada tahap ekonomi yang rentan, khususnya ketika
terjadi perubahan harga komoditas atau kondisi lingkungan tambak yang tidak stabil.

Dari sisi analisis kondisi mitra, para petambak dan keluarga mereka pada umumnya memiliki
keterampilan teknis budidaya udang, namun masih memiliki keterbatasan pada aspek hilirisasi produk,
seperti teknik pengolahan, pengemasan, manajemen usaha, hingga pemasaran berbasis digital. Hasil
panen udang vaname hampir seluruhnya dijual dalam bentuk mentah kepada pengepul lokal tanpa
melalui proses pengolahan lebih lanjut. Model bisnis seperti ini menyebabkan para petambak berada
dalam posisi tawar yang lemah karena harga jual sepenuhnya ditentukan oleh pengepul. Di sisi lain,
kelompok ibu rumah tangga dan generasi muda di desa belum sepenuhnya diberdayakan dalam rantai
nilai usaha perikanan, sehingga potensi tenaga kerja produktif belum dimanfaatkan secara optimal.

Sementara itu, dari sisi kondisi eksternal, pemerintah pusat dan daerah saat ini tengah mendorong
program hilirisasi hasil perikanan melalui pengembangan usaha mikro berbasis komoditas lokal serta
penguatan kapasitas masyarakat desa(1,2). Peluang pasar untuk produk olahan udang vaname seperti
kerupuk udang, abon udang, bakso udang, hingga camilan modern sangat tinggi, baik di tingkat lokal
maupun regional. Namun peluang besar ini belum dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Grujukan
karena kurangnya akses pelatihan, minimnya peralatan pengolahan, serta belum adanya kelompok usaha
yang memiliki standar produksi yang baik dan berkelanjutan.

Keterbatasan kemampuan teknologi juga menjadi faktor penghambat. Sebagian besar masyarakat
belum familiar dengan teknologi pengolahan pangan, standar higienis, ataupun desain kemasan yang
menarik sesuai kebutuhan pasar modern. Sementara itu, perubahan preferensi konsumen yang mulai
mengutamakan kualitas, kebersihan, dan inovasi produk menuntut adanya peningkatan kompetensi bagi
masyarakat desa dalam mengolah komoditas udang menjadi produk bernilai tambah.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk:

Meningkatkan keterampilan teknis masyarakat Desa Grujugan, khususnya kelompok petambak
GRU-VANA dan keluarga mereka, dalam melakukan pengolahan udang vaname menjadi berbagai
produk olahan bernilai tambah melalui pelatihan yang terstruktur dan aplikatif.

Mendorong terciptanya diversifikasi produk olahan udang vaname—seperti kerupuk udang, abon
udang, bakso udang, atau produk siap saji lainnya—sehingga masyarakat memiliki alternatif usaha yang
dapat meningkatkan pendapatan dan tidak bergantung hanya pada penjualan udang mentah.

Membangun pemahaman masyarakat mengenai standar higienitas, keamanan pangan, dan teknik
pengemasan modern, sehingga produk olahan yang dihasilkan dapat memiliki daya saing lebih baik di
pasar lokal maupun regional.

Memperkuat kapasitas masyarakat dalam aspek kewirausahaan dan manajemen usaha mikro,
termasuk pemahaman tentang perhitungan biaya produksi, pemasaran, dan strategi pengembangan usaha
berbasis komoditas lokal.

Meningkatkan nilai tambah komoditas udang vaname melalui hilirisasi produk, yang diharapkan
dapat memperkuat ekonomi lokal, meningkatkan posisi tawar petambak, serta mendukung transformasi
ekonomi desa yang berkelanjutan.

Mewujudkan masyarakat Desa Grujugan yang lebih mandiri dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi dan kebutuhan pasar, sehingga mampu mengembangkan usaha olahan perikanan secara
berkelanjutan dan terintegrasi dengan potensi desa.

Dengan mempertimbangkan kondisi internal mitra serta dinamika eksternal tersebut, maka
pelaksanaan program pelatihan pengolahan udang vaname menjadi solusi strategis untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan potensi lokal secara optimal. Melalui pelatihan yang terarah,
masyarakat tidak hanya memperoleh keterampilan baru, tetapi juga mampu membangun unit usaha kecil
yang berorientasi pada standar mutu, keberlanjutan, dan daya saing pasar. Upaya ini diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat, memperkuat kemandirian ekonomi, dan mendukung pencapaian
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tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya pada aspek pengentasan kemiskinan, pekerjaan
layak, dan peningkatan ekonomi lokal(3-6).

Hilirisasi dalam sektor perikanan merupakan proses strategis yang menekankan peningkatan nilai
tambah melalui pengolahan komoditas primer menjadi produk olahan yang memiliki daya saing
ekonomi lebih tinggi. Dalam konteks pembangunan daerah, hilirisasi menjadi instrumen penting untuk
memperkuat rantai nilai (value chain), menciptakan diversifikasi usaha, dan mengurangi ketergantungan
masyarakat pada penjualan produk mentah yang rentan terhadap fluktuasi harga pasar. Dengan
mengembangkan industri pengolahan berbasis komoditas lokal seperti udang vaname, masyarakat dapat
memaksimalkan potensi sumber daya perikanan yang tersedia, memperluas akses pasar, dan
meningkatkan pendapatan rumah tangga. Hal ini sejalan dengan agenda pembangunan ekonomi lokal
dan kebijakan pemerintah yang mendorong transformasi industri melalui pemanfaatan sumber daya desa
secara berkelanjutan(2,7).

Dalam konteks pengolahan komoditas udang vaname, terdapat berbagai teknik yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan nilai tambah produk. Udang dapat diolah menjadi kerupuk udang, bakso
udang, abon udang, nugget udang, hingga produk beku siap saji yang memiliki karakteristik tahan lama
dan bernilai jual lebih tinggi. Proses pengolahan tersebut melibatkan beberapa tahapan seperti
pembersihan, penggilingan, pencampuran bumbu, pembentukan, pengeringan, dan pengemasan dengan
standar higienitas tertentu. Selain memberikan margin keuntungan yang lebih besar dibandingkan
penjualan udang segar, diversifikasi produk juga memungkinkan pemanfaatan bahan baku dengan
kualitas bervariasi sehingga mengurangi potensi pemborosan hasil panen. Dengan demikian, teknik
pengolahan udang vaname menjadi landasan penting dalam mendorong hilirisasi perikanan di tingkat
rumah tangga maupun kelompok usaha kecil(8,9).

Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan menjadi komponen kunci dalam
mendukung keberhasilan hilirisasi dan pengolahan komoditas perikanan. Pelatihan berfungsi sebagai
sarana peningkatan kapasitas sumber daya manusia, terutama bagi masyarakat desa yang memiliki
keterbatasan akses terhadap teknologi dan informasi produksi modern. Dalam sektor perikanan,
pelatihan teknik pengolahan, manajemen usaha, hingga pemasaran digital terbukti mampu mendorong
terbentuknya unit usaha mikro yang berdaya saing dan mandiri. Literatur pemberdayaan menekankan
bahwa pelatihan yang bersifat partisipatif dan aplikatif dapat meningkatkan kompetensi, mendorong
kemandirian ekonomi, memperkuat jejaring sosial, serta menciptakan peluang usaha baru berbasis
industri rumah tangga. Oleh karena itu, pelatihan pengolahan udang vaname menjadi strategi efektif
untuk mewujudkan transformasi ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Grujugan, Kecamatan Gapura, Kabupaten
Sumenep, sebuah desa pesisir yang mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petambak
udang vaname dan pekerja sektor informal. Desa ini memiliki potensi perikanan yang besar, namun
keterbatasan dalam penggunaan teknologi, literasi digital, dan pengolahan pasca panen masih menjadi
tantangan utama. Mitra utama kegiatan adalah kelompok GRU-VANA (Grujugan Vaname
Bersama) yang beranggotakan 22 petambak dan dipimpin oleh Rusdi, yang seluruh anggotanya
berpartisipasi sebagai peserta pelatihan. Partisipan berasal dari latar belakang pendidikan dan
pengalaman yang beragam sehingga pelatihan dirancang bersifat aplikatif dan mudah dipahami untuk
meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah udang vaname sebagai bentuk penguatan
ekonomi lokal(10-13).
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Gambar 1. Dokumentéi Pelatihan
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Metode pelatihan yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup tiga fokus utama, yaitu pelatihan
pengolahan udang vaname, pelatihan teknik pengemasan, dan pelatihan strategi pemasaran produk
olahan. Pelatihan pengolahan meliputi tahapan pembersihan, penggilingan, formulasi bumbu,
pengolahan menjadi produk seperti bakso udang dan nugget udang, hingga proses pembekuan (frozen
processing) untuk memperpanjang umur simpan. Pada aspek pengemasan, peserta diperkenalkan pada
standar sanitasi, penggunaan plastik food grade, teknik vakum, dan labeling produk. Sementara itu,
pelatihan pemasaran difokuskan pada pemahaman segmentasi pasar, penetapan harga, pemanfaatan
media sosial, serta pengenalan platform digital untuk promosi dan penjualan. Seluruh pelatihan
dilaksanakan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis komunitas (community-based
learning) yang menekankan partisipasi  aktif masyarakat, dipadukan dengan demonstrasi
langsung dan metode praktikum agar peserta dapat mempraktikkan secara mandiri setiap tahap proses
produksi. Pendekatan ini memastikan pelatihan bersifat aplikatif, mudah dipahami, dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat Desa Grujugan dalam mengembangkan usaha pengolahan udang vaname(1,14—
18).

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa langkah terstruktur
yang dimulai dengan observasi lapangan dan pemetaan kebutuhan mitra untuk mengidentifikasi potensi,
permasalahan, serta tingkat kesiapan kelompok GRU-VANA dalam pengolahan udang vaname. Tahap
berikutnya adalah sosialisasi program kepada seluruh anggota mitra guna menjelaskan tujuan, manfaat,
dan alur kegiatan pelatihan. Setelah itu, dilaksanakan pelatihan inti yang mencakup demonstrasi dan
praktik langsung pembuatan produk olahan udang, teknik pengemasan modern, serta strategi pemasaran
digital. Setiap sesi pelatihan dilengkapi dengan pendampingan intensif agar peserta mampu menguasai
keterampilan secara mandiri. Selanjutnya, dilakukan uji coba produksi (pilot production) untuk
memastikan peserta dapat menghasilkan produk sesuai standar yang telah diajarkan. Tahap akhir
meliputi evaluasi dan monitoring, yaitu penilaian kemampuan peserta, kualitas produk, kesiapan usaha,
serta pendampingan lanjutan untuk memastikan keberlanjutan program dan pengembangan produk
olahan udang vaname sebagai sumber penghasilan baru bagi masyarakat Desa Grujugan(19,20).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa masyarakat Desa Grujugan, khususnya anggota kelompok
GRU-VANA, memberikan tingkat penerimaan yang sangat positif terhadap pelatihan pengolahan udang
vaname yang diselenggarakan. Dari total 22 peserta, 90% hadir secara konsisten di setiap sesi pelatihan,
dan 86% peserta menyatakan pelatihan sangat relevandengan kebutuhan mereka berdasarkan hasil
kuesioner akhir. Sebelum pelatihan dilaksanakan, hanya 18% peserta yang memiliki pengalaman
sebelumnya dalam mengolah udang secara sederhana, sementara setelah mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan, terjadi peningkatan signifikan di mana 95% peserta mampu mempraktikkan teknik dasar
pengolahan, termasuk pembersihan, pencampuran bahan, dan pembentukan produk olahan. Selain
itu, 78% peserta berhasil menghasilkan produk frozen food secara mandiri pada tahap uji coba produksi.
Tingginya tingkat partisipasi dan peningkatan keterampilan ini mencerminkan antusiasme masyarakat
terhadap inovasi pengolahan udang, serta menunjukkan bahwa pelatihan berhasil memberikan dampak
nyata dalam meningkatkan kompetensi teknis masyarakat Desa Grujugan.

Pelatihan pengolahan udang vaname memberikan dampak signifikan terhadap transformasi
praktik pengolahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Grujugan. Sebelum intervensi, seluruh hasil
panen dijual dalam bentuk mentah tanpa adanya proses pengolahan, sehingga nilai tambah yang
dihasilkan sangat rendah. Setelah pelatihan, masyarakat mampu menerapkan teknik pengolahan modern
yang mencakup prosedur pembersihan yang higienis, formulasi bumbu terstandar, teknik pelapisan
(coating), serta proses pembekuan cepat (quick freezing) untuk menjaga kualitas produk. Dampak paling
terlihat adalah munculnya dua produk unggulan baru, yaitu frozen food udang frozen tanpa olahan,
udang ebi furai dan udang keju, yang sebelumnya tidak pernah diproduksi di desa tersebut. Kedua
produk ini memiliki nilai jual tinggi karena tekstur yang renyah, cita rasa khas, serta daya tarik visual
yang sesuai dengan preferensi pasar modern. Dari sisi kuantitas, kemampuan produksi masyarakat
meningkat dari tidak ada produksi sama sekali menjadi 40-60 kemasan per siklus produksi, bergantung
pada ketersediaan bahan baku dan kapasitas kelompok. Peningkatan kualitas produk juga tercermin dari
konsistensi bentuk, ketepatan rasa, dan pengemasan yang lebih profesional menggunakan plastik food
grade dan teknik vakum. Perubahan ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan
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keterampilan teknis, tetapi juga berhasil menginisiasi hilirisasi komoditas udang vaname menjadi
produk ber_rlilai tambah yang berpotensi masuk pasar lokal dan regional.

Gambar 2. Hasil Olahan Produk

Pelatihan pengolahan udang vaname tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis masyarakat
Desa Grujugan, tetapi juga memberikan dampak langsung pada peningkatan ekonomi lokal melalui
produksi dan pemasaran produk olahan. Hal ini terlihat dari penjualan perdana produk frozen food yang
dilakukan melalui sistem pre-order di media sosial pada 12 Oktober 2025. Pada pemesanan awal
tersebut, masyarakat berhasil menjual tiga jenis produk, yaitu udang keju sebanyak 20 kemasan dengan
total penjualan Rp500.000, ebi furai sebanyak 9 kemasan dengan total penjualan Rp333.000,
serta udang frozen sebanyak 3 kemasan yang menghasilkan Rp165.000. Secara keseluruhan, pendapatan
kotor yang diperoleh mencapai Rp998.000. Dengan modal produksi sebesar Rp738.000, kelompok
GRU-VANA berhasil memperoleh laba bersih sebesar Rp260.000 dalam satu kali siklus produksi awal.

Keberhasilan penjualan perdana ini menunjukkan bahwa produk olahan udang vaname memiliki
prospek pasar yang baik, terutama ketika dipromosikan melalui media sosial yang mampu menjangkau
konsumen lebih luas dan cepat. Beberapa anggota kelompok juga menyampaikan bahwa respon
masyarakat sangat positif, khususnya terhadap produk udang keju dan ebi furai yang dinilai memiliki
rasa khas dan kualitas yang baik. Peningkatan pendapatan ini merupakan indikator awal bahwa hilirisasi
produk dapat menjadi sumber ekonomi baru bagi masyarakat Desa Grujugan, sekaligus menandai tahap
awal kemandirian usaha yang sebelumnya belum pernah tercapai. Langkah ini juga memperkuat
motivasi mitra untuk melanjutkan produksi secara berkala dan mengembangkan strategi pemasaran yang
lebih sistematis untuk meningkatkan skala usaha di masa mendatang.
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Gambar 3. Pelatihan perhitungan hpp

Potensi keberlanjutan program pengolahan udang vaname di Desa Grujugan semakin kuat dengan
adanya legalitas usaha yang telah dimiliki oleh mitra, yaitu Nomor Induk Berusaha (NIB), yang menjadi
modal penting dalam pengembangan usaha jangka panjang. Kepemilikan NIB memungkinkan
kelompok GRU-VANA untuk beroperasi secara formal, membuka akses terhadap permodalan, program
pemberdayaan, dan kemitraan dengan pemerintah maupun sektor swasta. Untuk mempertahankan
keberhasilan ~ program  ini, beberapa langkah strategis perlu dilakukan. Pertama,
memperkuat kelembagaan kelompok usaha melalui sistem manajemen produksi yang terstruktur,
pembagian peran yang jelas, dan pencatatan keuangan yang akuntabel agar keberlanjutan usaha tidak
bergantung pada individu tertentu. Kedua, diperlukan pendampingan lanjutan dalam hal standardisasi
produk, termasuk percepatan pengurusan sertifikasi PIRT, peningkatan kualitas kemasan, dan
pemenuhan standar keamanan pangan untuk memperluas penetrasi pasar. Ketiga, peningkatan kapasitas
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melalui penyediaan peralatan produksi seperti mesin vacuum sealer, freezer penyimpanan, dan alat
pengolahan modern agar kualitas dan kuantitas produksi tetap stabil. Selain itu, keberlanjutan dapat
diperkuat melalui pengembangan jejaring pemasaran, baik offline maupun digital, dengan
memanfaatkan media sosial, marketplace, toko oleh-oleh, dan kerja sama dengan pelaku UMKM
lainnya. Dengan dukungan legalitas, kemampuan produksi, serta jejaring pemasaran yang semakin luas,
program ini memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi unit usaha desa yang mandiri dan
berkelanjutan, sekaligus meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Grujugan secara signifikan.

SIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Grujugan telah memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas dan kemandirian ekonomi kelompok
GRU-VANA. Melalui serangkaian pelatihan yang meliputi pengolahan udang vaname, teknik
pengemasan, serta strategi pemasaran digital, masyarakat berhasil meningkatkan keterampilan teknis
dan memahami standar produksi yang higienis serta bernilai tambah. Dampak nyata terlihat dari
kemampuan mitra dalam menghasilkan produk olahan baru berupa ebi furai dan udang keju, serta
meningkatnya kualitas dan kuantitas produksi yang sebelumnya tidak ada menjadi 40-60 kemasan per
siklus. Penjualan perdana melalui sistem pre-order juga menunjukkan respon pasar yang positif dengan
total pendapatan Rp998.000 dan laba bersih Rp260.000. Selain itu, kepemilikan Nomor Induk Berusaha
(NIB) memperkuat legalitas mitra sebagai unit usaha berbasis komoditas lokal. Secara keseluruhan,
program ini berhasil mendorong hilirisasi komoditas udang vaname dan memberdayakan masyarakat
Desa Grujugan menuju usaha yang lebih produktif, inovatif, dan berkelanjutan.

Untuk memastikan keberlanjutan dan perluasan dampak program, beberapa rekomendasi strategis
perlu dipertimbangkan. Pertama, diperlukan pelatihan lanjutan yang berfokus pada peningkatan standar
keamanan pangan, seperti penerapan prinsip HACCP sederhana dan percepatan pengurusan sertifikasi
PIRT untuk memperkuat kepercayaan konsumen dan membuka potensi pemasaran ke toko ritel lokal.
Kedua, perlu dilakukan penguatan akses pasar, baik melalui pemanfaatan platform e-commerce, kerja
sama dengan toko oleh-oleh dan UMKM pangan, maupun partisipasi dalam pameran produk lokal untuk
memperluas jangkauan pemasaran produk ebi furai dan udang keju. Ketiga, pengembangan usaha dapat
didukung melalui peningkatan teknologi produksi, seperti penyediaan freezer kapasitas besar, mesin
vacuum sealer, dan alat pengolahan modern yang dapat meningkatkan efisiensi dan konsistensi kualitas
produk. Selain itu, kolaborasi dengan pemerintah desa, dinas perikanan, serta industri pengolahan
pangan perlu diperluas untuk mendapatkan pendampingan teknis, dukungan permodalan, dan peluang
kemitraan usaha yang lebih luas. Dengan menerapkan rekomendasi tersebut, diharapkan usaha
pengolahan udang vaname di Desa Grujugan dapat berkembang menjadi model hilirisasi perikanan yang
mandiri dan berdaya saing tinggi.
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